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TEHNIK PENGELOLAAN POHON INDUK JERUK BEBAS PENYAKIT DI
LAPANG DAN DI POT DALAM RUMAH KASA

(Orchad Management of diseases free Mother, tress of field and Patted Citrus))
A. Triwiratno, M. Sugiyarto dan Haryono

ABSTRAK

Pohon induk jeruk bebas penyakit bukan tanaman yang tahan terhadap serangan Viruses,
sehingga harus dikelola secara optimal utamanya agar tidak terjadi reinfeksi melalui vektor.
Penelitian dilaksanakan di [PPTP Tlekung dan Punten dimulai pada bulan april 1997 s/d maret
1998 dengan menggunakan pohon induk pohon induk yang ada di lapang dan pot dalam
rumah kasa untuk mengetahui efektifitas pengelolaannya. Pengelolaan yang intensif terhadap
pohon induk belum menjamin sepenuhnya terhindar dari reinfeksi oleh vektor terutama yang
di lapang. Hasil Indeksing terhadap Tristeza menunjukkan bahwa 17% Pohon induk di lapang
telah terinfeksi sedangkan yang di pot hanya 4,5%. Reinfeksi CVPD dilapang mencapai 2.1%
sedangkan di pot 0%. Tidak terjadi reinfeksi CVEV.CEV.CPsV.CTLV. dan CCaV. Pohon
induk vang terinfeksi telah dieradikasi. Secara umum pertumbuhan pohon induk di lapang
lebih vigor dibandingkan di pot. Beberapa varitas introduksi diantaranya K. Emperoe. K.
Mandarimo Comune dan M. Navelina memiliki harapan untuk dikembangkan sebagai
altemauf varictas yang telah berkembang di  Indonesia. Walaupun produksi mata tempel di

lapang lebih tinggi daripada di Rumah kasa tetapi peluang terjadinya reinfeksi lebih besar
dibandingkan vang dikelola di dalam nunah kasa.

Kata kunci: ~ Pohon Induk jeruk, Bebas penyakit, Pengelolaan, lapang, pot. bebas serangga.

ABSTRACT

Viruses free of citrus mother trees collected both at screen house and field are still possible
being reinfected by vector. This Assesment was Conducted at [PPTP Punten for mother trees
maintained under screen house and at IPPTP Tlekung test field. In order to evaluate the
effectiviness of it's management the optimum culture technicque of those citrus mother trees
didn't ensure avoiding from reinfection by vector especially those maintained in the field.
Based on CTV indexing, 17% of mother trees in field were reinfected to this vector
transmitted disease of Tristeza. while only 4.5% occured on potted mother trees. Almost 2.1%
of citrus mother trees planted in field are reinfected by CVPD and none for those from screen
house. None of mother trees both from field and screen house was reinfected by
CVEV.CEV.CPsV.CTLV. and CcaV. Trees infected by CTV or and CVPD have been
eradicated. Based on organoleptic test. some of the collection sconed to be promising to be
introduced to the farmer. Although the scion production from mother trecs planted n the ficld
1s higher than those from potied tree. the opportunity beeing reinfected is high too.

Kev word: Cinrus mother tree, viruses, management, field, pot. insect proof

PENDAHULUAN

Hasil Program rehabilitasi Jeruk sejak 1986 di IPPTP Tickung tclah berhasil
membebaskan 139 varietas Polon induk jeruk dar infeksi 7 viruses yvang berasal dari
beberapa varietas komersial, eksotik maupun introduksi. Pohon-pohon induk tersebut ditanam
dir lapang dan di pot dalam rumah kassa. Namun demikian pohon induk bebas penvakit bukan
tanaman yang tahan terhadap serangan viruses, artinya pohon induk vang tidak dikelola
dengan baik sewaktu-waktu dapat terinfeksi kembali oleh 7 viruses.
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Dari 139 varetas yang dimiliki, setiap daerah yang memiliki BF atau BPMT dapa
mengkoleksi varictas-varietas vang dikehendaki dan sesuai dengan dacrahnya. termasuk
apabila suatu saat tejadi remfeksi di BF atau BPMT dapat mengambil kembali dari polon
induk \ang ada di IPPTP Tlekung. Sesuai dengan kepentingannya. keberadaan pohon induk
IPPTP Tlekung adalah sebagai koleksi utama plasma nutfah jeruk bebas penyakit. Tujuh Blok
Fondasi (BF) telah dibangun di Indonesia. yaitu di Propinsi Jatim. Jateng. Riau. Kalbar,
Sulsel. Bali dan NTB. sctiap Propinsi diperbolehkan memiliki BF sendiri terutama untuk
mendukung pengembangan jeruk unggulan daerah (Suprivanto dan Triwiratno. 1997)

Tujub penyakit - viruses di Indonesia yang disebabkan oleh Liberobacter. virus dan
viroid dapat mengurangi umur atau mematikan tanaman. menurunkan produksi. kualitas,
ukuran buah. dan meningkatkan kepekaan tanaman terhadap patogen lain serta tidak dapa
disembubkan dcngan pestisida. Ketujuh penyakit tersebut adalah Cirrus I'ein Phloem
Degeneration (CVPD) (Tinawidjaya. 1980) Tristeza (Muharam dan Sulyo. 1980: Dwiastuti er
al.. 1984) Tein Enation Woody Gall, Psorosis, Exocortis (Roesmiyanto ef al.. 1986) dan
Tatter Leaf (Muharam dan Witde, 1992). Keberadaan tujuh patogen viruses yang telah ada di
indonesia tersebut harus selalu diwaspadai agar tidak terjadi reinfeksi terhadap jeruk bebas
penyakit yang ada.

Perbaikan terhadap pengelolaan pohon induk harus selalu dilakukan utuk mendapatkan
produksi mata tempel yang maksimal dan tidak terjadi reinfeksi. Penelitian ini menambah
iformasi yang dapat dipergunakan untuk meningkatkan produksi mata tempel seoptimal dan
sesehat mungkin dengan pengelolaan yang efisien dan efektif.

BAHAN DAN METODE

Penelitian Dilaksanakan di IPPTP Tlekung dan Punten dengan agroekologi Oxi 2.2.
Mulai April 1997 sampai Maret 1998. Penelitian mempergunakan bahan tanaman Kkoleksi
pohon induk jeruk di lapang dan di pot dalam rumah kasa. Ada dua perlakuan yang
dilaksanakan vaitu:

Perlakuan : 1. Pengelolaan Pohon Induk di Lapang.

2. Pengelolaan Pohon Induk di Pot dalam rumah kasa.

Penelitian di lapang mempergunakan 564 tanaman dari 64 varietas. sedang di rumal!
kasa menggunakan 378 tanaman dari 139 varietas. Pengelolaan Pohon induk dilapang dan di
rumah kassa menggunakan rakitan teknologi IPPTP Tlekung, yang selama ini dipergunakan
untuk pemeliharaan pohon induk. ' '

Kedua perlakuan diutamakan untuk menjaga kebersihan pohon induk bebas penyakit dan
reinfeksi oleh tujub viruses meliputi: CVPD. CTV. CVEV (Tular vektor) dan CEV, CTLV. CPsV,
CCaV (Tidak Tular vektor). Viruses Tular vektor yang diamati setiap minggu dikendalikan dengan
mengendalikan vektomya menggunakan bahan akuf Dimethoate. Endosulfan. Metl n'dmjor_L Qmmnon
dan Monocrotophos (Endarto. 1997) sedangkan Viruses tidak tular vektor dengan sanitasi pohon
induk dan lingkungannya yaitu dengan cara desinfektan alat menggunakan Clorox atau alkohol dan
eradikasi terhadap tanaman inang.

Dari dua perlakuan pengelolaan di lapang dan di pot dalam rumah kasa dibandingkan
untuk mengetahui pengelolaan yang efisien dan efektif menggunakan uji t Parameter yang
diamati adalah pemeliharaan, serangan hama dan penyakit, parameter pertumbuhan, dan
analisis Produksi mata tempel.

114
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Tabel 1. Perlakuan Pohon Induk di lapang dan di Pot dalam Rumah kasa, [PPTP Tlekung 1998

PERLAKUAN

Pengendalian Huma.
Kutu loncat

Pengendahan penvakit -
Embun tepung
Cendawan jelaga
Jamur upas

Indeksing
- Tristeza (CTV)

2 minggu 10 Gr Mikro/ Lt air

| ekor / pohon

| tunas / 10 pohon
| tunas / 10 pohon
| tunas / 10 pohon
ELISA

Self indikator

RUMAH KASA LAPANG
Pengairan Setiap 2 hani Setiap 2 minggu
Pemangkasan
Pemeliharaan Setiap 4 bulan Setiap 4 bulan
Panen mata tempel Setiap 4 bulan Setiap 4 bulan
Penyiangan Setiap 2 bulan Setiap 4 bulan
Pemupukan 2 bulan 10 Gr NPK /Pohon 4 bulan 200 Gr NPK /Pohon

| ekor/ pohon

Kutu daun 27 ekor / pohon 27 ekor / pohon
Peliang daun 5 ekor / pohon 5 ekor / pohon

Mite 24 ekor / Pohon 24 ¢kor / Pohon
Kutu Dompolan 10) ekor / pohon 10 ekor / pohon
Ulat Pappilio 5 ekor / pohon 5 ekor / pohon

| tunas / 10 pohon
I tunas / 10 pohon
| tunas / 1() pohon
Self indikator
Self Indikator

-CVPD. CEV.CVEV,
CTLV.CPSV.CCaV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemeliharaan

Pengairan bagi pohon induk jeruk di lapang diberikan dengan cara digenang disekatar pohon
dengan penyaluran air menggunakan slang air. karena penggenangan keseluruh lahan  dapat
mempercepat penyebaran patogen penyakit. Media Pupuk kandang: Pasir, sckam, pada pohon induk
di pot larus sering diairi. Pada musim hujan pengairan cukup dani air hujan. bahkan pengawasan lebih
divtamakan agar tanaman tdak sunpai tergenang, untuk itu saluran pembuangan di lapang juga
lubang pembuiangan air di bagian bawah pot harus selalu lancar, Air yang dipergunakan dinsahakan
air bersith dan sumur atau PDAM.

Pemangkasan pemeliharan dilakukan terhadap ranting kering. kurus. terscrng penvaknt dan
cabang yang lebih dari 3 setiap percabangan. Panen mata tempel dilakukan pada kondsst dimana mata
tempel berkualitas baik untuk dipanen vaitu penampangnya sudah berbentuk bulat. udak pipth dan
berasal dani ranung/cabang, vang, saat itu sediang bertunas, pada kondist ini kambium cukup banyak
dan keberhasilan saat diokulasi pada batang bawah akan sangat besar.

Penytangan di lapang dilakukan pada saat akan dilakukan pemupukan dengan membersihkan
gulma disekitar pohon dan dibuat lubang untuk pemupukan. Penyiangan di pot dilakukan terhadap
gulma yang tumbuh di dalam dan diluar pot. Waktu penyiangan di pot tidak ditentukan oleh waktu,
tetapi dilakukan setiap muncul gulma.

Pemupukan pohon induk diutamakan untuk menjaga pertumbuhan pada kondisi optimal
agar dapat menghasilkan mata tempel seoptimal mungkin. Karena produksi vang diharapkan
adalah mata tempel. maka bunga atau calon buah (gencratif) harus dikurangi uniuk memacu

115



l’rmdtrr: Neminar Hasil I "enclitan-Penghajian BPTP Karangploso TA. 9798 No. 0]

:
: = :'-."
.

*™ pertumbuhan unas (vegetatif). Kalau memang diperlukan untuk melengkapi data morfologi,
pohon induk dapat dibuahkan tetapi tidak lebih dari 10 bual/pohon.

Tabel 2. Pemeliharaan Pohon Induk di lapang dan di pot dalam numah kasa. [PPTP Tickung 1998

—

PERLAKUAN

RUMAH KASA

LAPANG

Pengmnun
Pemangkasan
Pemehharaan
Panen mata tempel
Penviangan
Pemupukan

Pengendalian Hama:
Kutu loncat
Kutu daun
Peliung daun
Kutu Dompolan
Nt Puppihio
Mite

Pengendulian penvakit:
Embun tepung
Cendawan jelaga
Jamur upas

Indeksimg
-Tnsteza (CTV)
-CVPD.CEV.CVEV,

CTLV. CPSV.CCaV

Seuap 2 han

Seuap 2 bulan

Sctiap 4 bulan

Setiap waktu

2 bulan 10 Gr NPK /Pohon

2 minggu 10 Gr Mikro/ Lt air

Monocrotophos 2 CC/Lt
Dimethoate 2Cc /Lt
Endosulfan 2 Cc/lt

Propargite 2 Cc/Lt
Pyrazophos 2 Cc/Lt
Bupirimate 2 Cc/Lt

Propineb 2 Cc/lt
Bulan ke 9 S/d 12

Idem

Seuap 2 minggu

Setiap 2 bulan
Sctiap 4 bulan
Seuap 4 bulan
4 bulan 200 Gr NPK /Pohon

Monocrotophos 2 CC/Lt

Dimethoate 2 Cc /Lt
Endosulfan 2 Cc/lt

Propargite 2Ce/LA

Pyrazophos 2 Cc/lt
Bupirumate 2 Ce/ly

Propineb 2 Cc/lt

Bulan ke 9 S/d 12

Idem

Hama Dan Penyakit

Pengendalian hama dilakukan apabila melewati ambang kendali atau ditemukan 1 ekor
D. citri (Nurhadi and Wittle, 1988) 27 ekor Aphid (Costa et al, in Roistacher e al.1987).

Hasil percobaan menunjukkan bahwa serangan enam

macam hama di lapang lebih tinggi

daripada didalam rumah kassa (Tabel 3) Hal ini sesuai tujuan dari penggunaan Rumah kasa
bebas serangga yaitu untuk menghindari masuknya serangga.

Tabel 3.

Populasi hama di Lapang dan Rumah kasa raa-rata selama 1 tahun. [PPTP Tlekung 1998

Lokasi/ Kutu loncat | Kutu daun | Peliang daun Mite(Tetra | Kutu Ulat
No | Perlakuan D. Citri Aphids sp. | (Phyllocmstis nychus sp) | Dompolan Pappili o
(ekor) (ekor) Citrella) (ekor) | (ekor) (Planococcus | Pappilio
ciri) (ekor) (ekor)
1 Lapang 31 74 9 51 19 2
2 Rumah kasa 1 20 1 30 7 1
Unt » . ‘ . -
heterangan.  Pada kolom yang terdapat tanda (*) menunjukkan berbeda nyata pada taraf 95% uji L.

Hasil uji t Menunjukkan
dompolan antara di lapang dan di rumah kasa be
yang dipakai dapat berfungsi nyata menekan populasi
hama Tungau merah dan Ulat Pappilio tidak berbeda nyata

bahwa serangan kutu loncat, kutu daun, ulat daun dan kutu
rbeda nyata pada taraf 95%. Artinya rumah kasa
hama dibanding dengan lapang. Sedangkan
pada taraf 95%. Tungau memang

memiliki fisik vang sangat kecil, sehingga lebih mudah masuk ke dalam rumah kasa.
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Populasi D. Citri dan Aphid yang tinggi di lapang sebagai vektor viruses sangat berpotensi
untuk menularkan viruses. Walaupun pengendalian sudah dilakukan sesuai hasil monitoring
temyata populasi masih tinggi, hal ini disebabkan tunas yang tumbuh terus menerus sepanjang
tahun.

Tabel 4. Intensitas serangan penyakit non viruses di lapang dan Rumah kasa rata-rata dalam
I tahun, 1998.

No Lokasv/ Embun Tepung Cendawan Jelaga Jamur upas (Upasia
Perlakuan (Qidium tingitanium) Salmomicolor)
| Lapang 7.8 78 02
2 Rumah Kasa 0.2 2.5 0
Ujit . . :

Keterangan: Pada kolom yang terdapat tanda (*) menunjukkan berbeda nyata pada taraf (95%) uji .

Intensitas serangan penyakit non virus di lapang rata-rata lebih tinggi daripada di dalam
rumah kasa (Tabel 4).Hasil uji t menunjukkan bahwa intensitas serangan Embun tepung dan
Cendawan Jelaga berbeda nyata pada taraf 95%. Artinya serangan kedua patogen tersebut
dapat diatasi dengan penggunaan Rumah kasa. sedangkan serangan Embun upas tidak berbeda
nyata antara dua lokasi. Embun tepung menyerang terutama pada saat muncul tunas baru.
sedangkan Cendawan Jelaga terutama pada musim kemarau dan Jamur upas Pada musim
hujan.

Serangan hama non vektor dan penyakit non viruses hanya akan menurunkan kuantitas
tanpa menurunkan kualitas, artinya jumlah mata tempel yang terserang tuidak dapar dipanen
karena rusak fisik. sedangkan yang masih baik bisa dipanen kualitasnya tidak berkurang
sebagai bibit bebas penyakit.

Indeksing

Indeksing adalah uji pemeriksaan tanaman terhadap adanya serangan patogen sisternik.
Adanya serangan Hama vektor yang Viruliferous menyebabkan reinfeksi viruses mlar vektor
terhadap pohon induk bebas penyakit. Untuk mengetahui adanya reinfeksi dilakukan
Indeksing 7 Viruses terhadap pohon induk di lapang dan di rumah kasa.

Hasil indcksing menunjukkan bahwa reinfeksi Tristeza di rumah kasa scbesar 4.47% dan di

lapang sebesar 17% (Tabel 5). Dengan pengelolaan intensif pohon induk di rumah kasa masih
dapat terinfeksi yvang dapat dipastikan melalui serangga vektor.

Reinfeksi Tristeza di rumah  kasa terjadi pula di Blok Fondasi Nongkojajar (Jatim).
Luwus (Bali). Anjungan (Kalbar). dan Sudiang (Sulsel). berturut-turut 4%. 23.3%. 4.98% dan
0.28% (Dwiastuti er al.1994) sedangkan pada penelitian di Punten tahun lalu tenads reinfeksi
6.6% (Sugiyarto et al,1997). Karena reinfeksi terjadi setiap tahun maka jadwal indeksing
Tristeza yang harus dilakukan setiap tahun terhadap pohon induk harus tetap diberlakukan.

Hasil indeksing dengan metode self indikator terhadap Pohon induk di Rumah kasa dan
di lapang menunjukkan bahwa reinfeksi CVPD terjadi pada Pohon induk di lapang sebanyak 8
pohon dan 38K Pohon (2.06%). sedangkan tidak terjadi reinfeksi CVPD di Rumah kasa. dan

tidak terjadi remfeksi CVEV. CEV.CPsV. CTLV. dan CCaV di lapang maupun di rumah kasa
(Tabel 6)

117



Y

Fraviiing Nvmisnar Hast Dreoliian Poapdaion SPTF Karengplore T4, 9798 Nw 0/

Tabel 3 Hasil Indeksing Vims Tristeza dengan metode  ELISA  (Enzym - Linkeg

lmmunosorbent Assay) dan Self Indikator, IPPTP Tickung, 1998

\ " A
NO ALLOMPOKN | Jumiah | Populasi | RUMAH KASA | Jumlah Populasi LAPANG
Specios \anotas HASIL Vanelas HASIL
. - - b
s
1 Neprok 7 146 137 9 51 JRR J20 68
2 AManix R 67 J
3 Besar ¥ 14 14 -
4 GrapeFrunt 3 6 6 .
s Sambal l 2 2 .
6 Purul ! 2 2 -
? Aumyuat 1 2 2 -
N Hvhrud 13 26 26 -
{ Tanpor, Tange
ol anerme)
Jumibah & 134 268 256 12 51 IXR 320 68 |
(Mu) 938 447 83 17

Reinfcksi CVPD di lapang disebabkan oleh serangga vektor. karena populasi yang tingg
(31 ckor). Tadak terjadi reinfeksi CVPD di rumah kasa walaupun ada populasi (1 ekor), berani
adanya {iaphorina citri di ramah kasa hanya sebagai hama karena satu ekor.[D. Citri saja
sudah dapat menularkan CVPD.

Tabel 6. Hasil Indeksing CVPD, CVEV, CEV, CPsV, CTLV.CCaV dengan metode self

indikator, IPPTP Tlekung, 1998.
No | Lokest | MU CVPD CVEV CEV CPsV CTLV CCaV
+ - + - + * ® % = +
I |RKea 268 | 268 0 268 | o | 268 | o [268 | o | 268 0 268 | o
> | Lapang s | 3so 8 38 | o | 388 | o |38 | o | 388 0 388 | 0

Meskipun CVEYV ditularkan oleh Aphids, tetapi tidak terjadi reinfeksi di pohon induk:
hal ini dikarenakan serangga aphid dilapang (74 ekor) dan rumah kasa (20 ekor) hanya sebagai

hama biasa bukan sebagai vektor CVEV.
Pertumbuhan Tanaman
linggl tanaman.

Paramicler pertumbuhan yang diamati adalah diameter batang dan
Pengamatan dilakukan 2 kali yaitu untuk membandingkan perubahan awal dan setelah

berjalan satu tahun.

Tabel 7. Parameter Pertumbuhan Diameter Batang dan Tinggi Tanaman di lapang dan di Pot
dalam Rumah kasa, IPTP Tlekung, 1998.

Diameter Batang Tingg: Tanaman Perubahan
NO Lokasi Awal Akhir Awal Axbu Diameter Tingg)
(cm) (cm) (cm) (em) Tanaman (cm) Tanaman (cm
1 Rumah Kasa 27 234 117.0 136.5 0,17 19.5
2 Lapang 62 6.57 2100 | 2400 037 30,0
Upt . .

Keterangan:  Pada kolom yang terdapat tanda (*)menunjukkan berbeda nyata pada taraf 95% uji t.
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Hasil uji t menunjukkan bahwa perubahan Diameter dan Tinggi tanaman antara pohon induk
di lapang dan di pot berbeda nyata pada taraf 95%, Artinya pertumbuhan pohon induk di lapang
berbeda nyata lebih baik daripada di pot (Tabel 6). Perbedaan pertumbuhan ini terjadi karena
perakaran di lapang cenderung tumbuh bebas tanpa hambatan, lain halnya bagi tanaman di pot
yang terhambat dengan pot dan media yang terbatas. Walaupun demikian tanaman di lapang lebih
mudah mengalami reinfeksi penyakit dibandingkan dengan di rumah kasa.

Produksi mata tempel di lapang rata-rata 750/tahun dan tanaman di pot produksi mata
tempel 150/Tahun. Sedangkan produksi tahun lalu lapang 700/tahun dan pot 125/tahun
(Sugiyarto et al, 1997). Data dari Blok Fondasi Nongkojajar menginforinasikan bahwa mata
tempel dijual dengan harga Rp 100.-/bh (seratus rupiah) sehingga apabila dipanen mata tempel
di lapang menghasilkan 750 mata x Rp 100,- = Rp 75.000,-/pohon/tahun dan di pot 150 mata
X Rp 100.-= Rp 15.000.-/ pohon/tahun.

Nilai jual mata tempel di lapang lebih tinggi dibanding di pot. namun resiko reinfeksi di
lapang lebih tinggi. Karena tanaman yang reinfeksi harus dieradikasi hal ini akan mengurang:
Jumlah populasi pohon induk di lapang sehingga kurang efisien karena harus menyediakan
pohon induk baru dan kurang efektif karena memerlukan waktu lagi untuk pengadaan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

. Pohon induk di lapang memiliki resiko reinfeksi tinggi vang dapat merugikan
secara ekonomi, sehingga tidak layak sebagai pohon induk bebas penvakit.

Dengan pengelolaan intensif. pohon induk di rumah kasa masih beresiko terjadi

reinfeksi Tristeza. schingga Indeksing Viruses Tular vektor tetap harus dilakukan
setiap tahun.

(P5]

Pohon Induk di pot dalam rumah kasa lebih efisien dan efektif dibanding pohon
induk di lapang.

Saran

I. Agar diterapkan pengendalian hayati untuk mengendalikan Hama vektor. Misalnya
dengan pelepasan musuh alami di dalam Rumah kasa.

Penclitian in1 diharapkan dilanjutkan untuk memperbaiki teknologi pengelolaan
pohon induk sehingga lebih baik dari yang telah ada.
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DISKUSI

1. Ir. Mukani. Ms (Balitas)
Apa yang melnlér belakangi penggunaan rumah kasa yang memiliki faktor pembatas sinar
matahari.
Ir. A. Triwiratno
Di lapang maupun di rumah kasa sama-sama memiliki faktor pembatas. di lapang faktor

pcmbatasnya adalah terjadinya reinfeksi viruses. karena yang diutamakan adalah
kebersihan mata tempel. maka faktor pembatas rumah kasa dikurangi dengan

menggunakan rumah kasa berwama putih.

2. Ibu Santi (BIPP Lumajang)
Di Kabupaten Lumajang dahulu sebagai sentra produksi jeruk keprok. dan mempunyai
pohon induk bebas CVPD tetapi di daerah terscbut masih banyak pohon terscrang CVPD
schingga pohon induk yang ada di kebun maupun rumah kasa terserang CVPD.

1. Sejauh mana ketahanan jeruk terhadap penyakit terutama CVPD ?

2, Apakah ada varitas yang tahan untuk ditanaman dilapang ?

Ir. A. Triwiratno

Pohon induk bebas penyakit bukan tahan terhadap penyakit Viruses. apabila ditanam
disekitar tanaman terserang CVPD dapat terinfeksi dari tanaman sakit melalui serangga
vektor D. Clirri. apalagi kasa yang dipakai di Lumajang terlalu jarang sehingga serangga
bisa masuk. Ada yaitu jeruk besar (Pummelo)
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3. Ir. Baswarsiati Ms (BPTP Karuangploso)

Apakah pengelolaan di lapang dan rumah kasa seperti pemberian pupuk. pengairan.
pengendalian dengan pestisida yang diberikan juga sama? Nampaknya belum ada
penjelasan yang lebih mendalam tentang pemeliharaan khususnya tentang pemupukan.
pengairan dan lain-lain?

Ir. A. Triwiratno

Tcknologi pemeliharaan terhadap kedua perlakuan disesuaikan kondisi pohon mduk.
Pohon Induk dalam rumah kasa menggunakan teknologi pemeliharaan di pot sedangkan di
lapang menggunakan teknologi pemeliharaan pohon produksi yang dijaga dari reinfcksi.

4. Ir Dyah Prita S. (BPTP Karangploso)

Untuk efcktifnya. mana yang harus didahulukan produksi mata tempel yang tinggs atau
terhindar dari resiko reinfeksi dari segi analisa usahatani.
Ir. A. Triwiratno

Yang didahulukan adalah terhindar dari reinfeksi. meskipun di lapang produksi mata

tempel lebih banyak tetapi kalau terjadi reinfeksi pohon induk harus di eradikasi (tidak
bisa dipakai)
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